






Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dummy inovasi keuangan, 
jumlah ATM, rasio permodalan (CAR), risiko kredit (NPL), dan rasio likuiditas 
(LDR) terhadap kinerja keuangan (ROA) dengan periode penelitian selama 10 tahun, 
mulai tahun 2009 hingga tahun 2018. Penelitian ini menggunakan data sekunder 
yang diperoleh dari website Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id). Jumlah 
perusahaan perbankan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 10 
perusahaan perbankan konvensional. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan 
uji hipotesis, uji asumsi klasik dan uji regresi linear berganda. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Inovasi keuangan yang diproksikan dengan dummy inovasi keuangan tidak 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan 
yang diproksikan dengan Return On Assets (ROA).   
2. Inovasi keuangan yang diproksikan dengan LnATM tidak berpengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan yang diproksikan 
dengan Return On Assets (ROA).  
3. Rasio permodalan yang diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) 
tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan 





4. Risiko kredit yang diproksikan dengan Non Performing Loan (NPL) 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan 
yang diproksikan dengan Return On Assets (ROA). 
5. Rasio likuiditas yang diproksikan dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan yang 
diproksikan dengan Return On Assets (ROA). 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mempengaruhi hasil 
penelitian sebagai berikut: 
1. Adjusted R-Square dari model penelitian hanya sebesar 71,50%, sehingga 
masih terdapat 28,5% yang mampu mempengaruhi kinerja keuangan dengan 
variabel yang lain. 
2. Berdasarkan hasil analisis asumsi klasik pada uji normalitas tidak 
berdistribusi normal. Akan tetapi dalam model panel hal itu tidak menjadi 
masalah, atau masih bisa dilanjutkan.  
3. Hasil penelitian ini belum bisa menunjukkan pengaruh positif inovasi 
keuangan terhadap kinerja keuangan perbankan. 
5.3. Saran 
Berdasarkan keterbatasan dan hasil penelitian ini, maka peneliti dapat 
memberikan saran-saran bagi penelitian selanjutnya maupun pengambilan keputusan 
bagi perusahaan dan para investor yang berhubungan dengan penelitian ini. Saran 






1. Bagi perbankan 
Dalam penelitian ini variabel yang secara signifikan mempengaruhi kinerja 
keuangan yaitu risiko kredit (NPL) dapat dijadikan sebagai pertimbangan bagi 
perusahaan dalam pengambilan keputusan dalam memberikan pinjaman kepada 
debitur. 
2. Bagi Nasabah atau investor 
Dalam penelitian ini variabel yang secara signifikan mempengaruhi kinerja 
keuangan yaitu rasio likuiditas (LDR) dapat dijadikan sebagai pertimbangan bagi 
nasabah atau investor untuk menginvestasikan dananya kepada bank. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya disarankan untuk variabel independen inovasi keuangan 
menggunakan selain ATM, internet banking dan mobile banking untuk memperluas 
populasi penelitian guna dapat mendeskripsikan lebih jelas mengenai variabel 
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